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ABSTRAK 
Bayi dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) adalah bayi yang lahir dengan berat badan kurang dari 

2.500 gram. BBLR disebabkan karena bayi lahir sebelum waktunya atau usia kelahiran belum mencapai 

9 bulan, bayi lahir cukup bulan tetapi pertumbuhan ketika dalam kandungan tidak baik karena ibu 

kurang gizi, kurang darah, sering sakit, banyak merokok bekerja berat. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui gambaran Pengetahuan Ibu nifas Tentang perawatan bayi dengan berat badan lahir rendah 

(BBLR). Jenis penelitian ini bersifat deskriptif yang menggunakan data primer dengan membagikan 

kuisioner kepada responden. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu nifas yang berjumlah 30 Ibu nifas. 

Pengetahuan ibu nifas tentang perawatan bayi dengan berat badan lahir rendah mayoritas 

berpengetahuan Cukup sebanyak 15 responden (50%), berdasarkan umur mayoritas berpengetahuan 

cukup berusia 20-35 tahun sebanyak 7 0rang (23,3%), berdasarkan pendidikan mayoritas ibu yaitu 

berpendidikan SMP dengan kategori Kurang sebanyak 8 orang (26,6%), berdasarkan pekerjaan 

mayoritas yaitu ibu rumah tangga dengan kategori kurang sebanyak 15 orang (50%), berdasarkan 

paritas mayoritas ibu yaitu paritas primipara dengan kategori kurang sebanyak 7 orang (23,3%), dan 

berdasarkan sumber informasi mayoritas ibu dengan tenaga kesehatan dengan kategori kurang sebanyak 

10 orang (33,3%). 

 

Kata kunci : Pengetahuan,  Ibu Nifas,  Perawatan BBLR. 

 

PENDAHULUAN 

Badan kesehatan dunia (WHO) 

melaporkan bahwa pada tahun 2001 

prevalensi ibu-ibu hamil yang mengalami 

defisiensi zat besi sekitar 35 - 37%, serta 

semakin meningkat seiring dengan 

pertambahan usia kehamilan. Untuk 

memenuhi kebutuhan akan zat besi selama 

hamil, Ibu harus mengkonsumsi zat besi 

sekitar 40-45 mg sehari. Kebutuhan ini dapat 

terpenuhi dari makanan yang kaya akan zat 

besi, seperti daging, hati, sayuran berwarna 

hijau, serta suplemen zat besi 

(Ridwanaminudin, 2010). Pada tahun 2003 

Indonesia masih menduduki posisi yang 

tinggi untuk penyakit anemia defisiensi besi 

pada kehamilannya yaitu sekitar 45,1 - 

48,5%. Penyebabnya masih banyak wanita 

Indonesia yang tidak mempedulikan ataupun 

kurang memahami aspek kekurangan zat besi 

terhadap perkembangan bayi. Padahal wanita 

hamil memerlukan banyak besi untuk 

tambahan produksi sel darah merah. 

Sedangkan di Sumatera pada tahun 2000 

prevalensi defisiensi anemia terbesar di 

Sumatera Barat yaitu sekitar 82,6%. 

Mengingat besarnya dampak buruk dari 

anemia defisiensi zat besi pada wanita hamil 

dan janin, oleh karena itu perlu kiranya 

perhatian yang cukup terhadap masalah ini. 

Karena jika ibu kekurangan zat besi selama 

hamil, maka persediaan zat besi pada bayi 

saat dilahirkan pun tidak akan memadai, 

padahal zat besi sangat dibutuhkan untuk 

perkembangan otak bayi diawal kelahirannya 

dan juga pembentukan janin (Sularyo, 2012). 

Berdasarkan survei penulis di Klinik 

RIDHO Medan  masih banyak ibu hamil 

yang tidak mengerti dan peduli pentingnya 

zat besi pada masa kehamilan. Ibu-ibu juga 

tidak mengerti manfaat dari zat besi yang 

baik untuk perkembangan otak janin dan 

keselamatan ibu agar tidak terjadi anemia. 

Dari pengetahuan ibu yang rendah 

mengakibatkan mereka jarang mengkonsums

i zat besi yang nantinya dapat berakibat 

buruk dan terjadi BBLR, prematuritas, 

bahkan kematian pada ibu.Dari data yang 

telah diuraikan diatas dapat dilihat bahwa 

kekurangan zat besi dapat berakibat fatal 

pada ibu hamil dan janinnya. Karena 

kurangnya mengkonsumsi zat besi atau 

suplemen yang mengandung zat besi bisa 

menyebabkan kematian dan perkembangan 
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pada janin.Berdasarkan hal yang 

dikemukakan diatas maka penulis berminat 

untuk mengadakan penelitian mengenai 

Gambaran Pengetahuan Ibu Primigravida 

Tentang manfaat Tablet Zat Besi Pada Ibu 

Hamil Di Klinik RIDHO Medan Tahun 

2018. 

 

METODE 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

penelitian bersifat deskriptif yaitu 

mengambarkan pengetahuan ibu 

Primigravida Tentang manfaat Tablet Zat 

Besi Pada Ibu Hamil Di Klinik RIDHO 

Medan Tahun 2018. 

 

Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Klinik RIDHO 

Medan,Waktu penelitian dilakukan pada Juni 

– Agustus Tahun 2018. 

 

Populasi Dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh ibu hamil yang ada di Klinik RIDHO 

Medan Tahun 2014 sebanyak 30 

responden.Dalam penelitian ini cara 

mengambil sampel digunakan total sampling 

yaitu seluruh populasi dijadikan sampel 

sebanyak 30 responden di Klinik RIDHO 

Medan Tahun 2018. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data primer 

yang didapat melalui kuesioner tertutup yang 

dibuat sendiri oleh peneliti berdasarkan 

konsep teoritis yang terdiri dari 20 

pertanyaan yang diisi sendiri oleh responden 

yang ada di Klinik RIDHO Medan Tahun 

2018. 

 

Analisa Data 

Analisa data dilakukan secara deskriptif 

dengan melihat persentase data yang 

terkumpul dan disajikan dalam tabel 

distribusi frekuensi. Kemudian dilakukan 

pembahasan dengan menggunakan teori yang 

ada. 

 

HASIL 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dikumpulkan dan diolah berikut ini akan 

dibahas hasil penelitian yang berjudul 

“Gambaran Pengetahuan Ibu Primigravida 

Tentang manfaat Tablet Zat Besi Pada Ibu 

Hamil Di Klinik RIDHO Medan”. 

 

1.Distribusi Responden Berdasarkan 

Pengetahuan 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan 

Ibu Primigravida Tentang manfaat Tablet Zat 

Besi Pada Ibu Hamil Berdasarkan 

Pengetahuan Di Klinik RIDHO Medan 

Tahun 2018 
No Kriteria Frekuensi Presentase (%) 

1 Baik 4 13,3 % 

2 Cukup 11 36,7% 

3 Kurang 15 50% 

Total 30 100 % 

Dari tabel 1 diatas diketahui bahwa 

dari 30 responden mayoritas berpengetah

uan kurang sebanyak 15 orang (50%),  

responden berpengetahuan cukup 

sebanyak 11 orang (36,7%), dan 

minoritas berpengetahuan baik sebanyak 

4 orang (13,7%). 

 
2. Distribusi Responden Berdasarkan Umur  

Tabel 2. Disribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Primigravida Tentang manfaat Tablet Zat Besi 

Pada Ibu Hamil Berdasarkan Umur Di Klinik   RIDHO Medan Tahun 2018 
 

No 

 

Umur 

Pengetahuan  

Total Baik Cukup Kurang 

F % F % F % F % 

1 < 20 -  -  2 6,7% 3 10% 5 16,7% 

2 20 – 30 3 10% 6 20% 10 33,3% 19 63,3% 

3 > 30 1 3,3% 3 10% 2 6,7% 6 20% 

 Jumlah 4 13,3% 11 33,4% 15 50% 30 100% 

Dari tabel 2 di atas diketahui bahwa 

responden yang berpengetahuan kurang 

mayoritas berumur 20 – 30 tahun sebanyak 

10 orang (33,3%), dan responden yang 

berpengetahuan baik minoritas berumur >30 

tahun sebanyak 1 orang (3,3%). 
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3. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Primigravida Tentang manfaat Tablet  Zat Besi 

Pada Ibu Hamil Berdasarkan Pendidikan Di Klinik RIDHO Medan Tahun 2018 

 

No 

 

Pendidikan 

Pengetahuan  

Total Baik Cukup Kurang 

F % F % F % F % 

1 SD - - 1 3,3% 3 10% 4 13,3% 

2 SMP 3 10% 5 16,7% 7 23,3% 15 50% 

3 SMA 1 3,3% 5 16,7% 5 16,7% 11 36,7% 

 Jumlah 4 13,3% 11 36,7% 15 50% 30 100% 

Dari tabel 3 diatas diketahui bahwa 

responden yang berpengetahuan kurang 

mayoritas berpendidikan SMP sebanyak 7 

orang (23,3%), dan responden yang 

berpengetahuan baik minoritas 

berpendidikan SMA sebanyak 1 orang 

(3,3%). 

 
4. Distribusi Responden Berdasarkan Sumber Informasi 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Primigravida Tentang manfaat Tablet Zat Besi 

Pada Ibu Hamil Berdasarkan Sumber informasi Di Klinik   RIDHO Medan  Tahun 2018 

 

No 

Sumber 

Informasi 

Pengetahuan  

Total Baik Cukup Kurang 

F % F % F % F % 

1 Masyarakat 3 10% 2 6,7% 6 20% 11 36,7% 

2 T. Kesehatan 1 3,3% 6 20% 5 16,7% 12 40% 

3 Media Massa - - 2 6,7% 1 3,3% 3 10% 

4 M.Elektronik - - 1 3,3% 3 10% 4 13,3% 

 Jumlah 4 13,3% 11 36,7% 15 50% 30 100% 

 

Dari tabel 4 diatas diketahui bahwa 

pengetahuan responden berpengetahuan 

kurang mayoritas memperoleh informasi dari 

Masyarakat 6 orang (20%), dan 

berpengetahuan baik minoritas memperoleh 

informasi dari Tenaga Kesehatan sebanyak 1 

orang (3,3%). 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan dari tujuan penelitian, 

pertanyaan dan kerangka konsep didapatkan 

suatu hasil penelitian yang diupayakan 

menjawab pertanyaan penelitian baik secara 

umum maupun khusus. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui pengetahuan ibu hamil 

terhadap tablet zat besi di Klinik RIDHO 

Medan Tahun 2018. 

 

1. Pengetahuan Ibu Hamil Berdasarkan 

Pengetahuan 

Berdasarkan hasil penelitian yang tertera 

pada tabel 1 menunjukkan bahwa ibu hamil 

mayoritas berpengetahuan kurang sebanyak 

15 orang (50%), berpengetahuan cukup 

sebanyak 11 orang (36,7%), dan ibu hamil 

minoritas berpengetahuan baik sebanyak 4 

orang (13,7%).Dalam hal ini, peneliti 

menarik kesimpulan bahwa pengetahuan 

adalah mengingat kembali sesuatu yang 

spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari 

atau rangsangan yang diterima. Jadi, semakin 

baik atau tingginya pengetahuan ibu hamil 

semakin banyak juga pengetahuan atau 

pengalaman ibu tentang tablet zat besi. 

 

2. Pengetahuan Ibu Hamil Berdasarkan 

Umur 

Berdasarkan hasil penelitian yang tertera 

pada tabel  2 menunjukkan bahwa ibu hamil 

yang berpengetahuan kurang mayoritas 

berumur 20 – 30 tahun sebanyak 10 orang 

(33,3%) dan ibu hamil yang berpengetahuan 

baik minoritas berumur >30 tahun sebanyak 

1 orang (3,3%).Dalam hal ini, peneliti 

menarik kesimpulan bahwa umur dapat 

mempengaruhi pengetahuan ibu hamil sesuai 

dengan pendapat diatas, dimana semakin tua 

umur ibu hamil maka pola pikirnya akan 

lebih baik dari yang lebih muda, sehingga 

tindakan yang dilakukan akan membawa 

hasil yang lebih baik. 

 

3. Pengetahuan Ibu Hamil Berdasarkan 

Pendidikan 

Berdasarkan hasil penelitian yang tertera 

pada tabel  3 menunjukkan bahwa ibu hamil 
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yang berpengetahuan kurang mayoritas 

berpendidikan SMP sebanyak 7 orang 

(23,3%), dan ibu hamil yang 

berpengetahuan baik minoritas berpendidika

n SMA sebanyak 1 orang (3,3%). Dalam hal 

ini, peneliti menarik kesimpulan bahwa 

semakin tinggi pendidikan ibu hamil maka 

semakin banyak pula pengetahuan 

pengalaman cara pemikiran apa yang dilihat 

dan apa yang didengarnya karena banyak 

berinteraksi dengan orang lain. 

 

4. Pengetahuan Ibu Hamil Berdasarkan 

Sumber Informasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang tertera 

pada tabel  4 menunjukkan bahwa ibu hamil 

yang berpengetahuan kurang mayoritas 

memperoleh informasi dari Masyarakat 6 

orang (20%), dan ibu hamil berpengetahuan 

baik minoritas memperoleh informasi dari 

Tenaga Kesehatan sebanyak 1 orang 

(3,3%).Dalam hal ini, peneliti menarik 

kesimpulan bahwa sumber informasi dari 

orang lain seperti keluarga, masyarakat, 

tenaga kesehatan, media massa, dan media 

elektronik dapat mempengaruhi pengetahuan, 

bahwa semakin sering seseorang mendapat 

informasi baik dari keluarga, masyarakat, 

tenaga kesehatan, media massa, dan media 

elektronik maka semakin banyak 

pengetahuan ibu hamil. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian secara 

deskriptif, dapat disimpulkan bahwa pengeta

huan ibu Primigravida Tentang manfaat 

Tablet Za Besi Pada Ibu Hamil Berdasarkan 

Pengetahuan Di Klinik RIDHO Medan Tahu

n 2018 sebagai berikut : 

1. Berdasarkan pengetahuan ibu hamil 

tentang tablet zat besi mayoritas 

berpengetahuan kurang sebanyak 15 

orang (50%), ibu hamil berpengetahuan 

cukup sebanyak 11 orang (36,7%), dan 

minoritas berpengetahuan baik sebanyak 

4 orang (13,7%). 

2. Berdasarkan umur pengetahuan ibu 

hamil terhadap tablet zat besi kurang 

mayoritas berpendidikan SMP sebanyak 

7 orang (23,3%), dan responden yang 

berpengetahuan baik minoritas berpendid

ikan SMA sebanyak 1 orang (3,3%). 

3. Berdasarkan pendidikan pengetahuan ibu 

hamil terhadap tablet zat besi 

mayoritas berpengetahuan kurang mayori

tas berpendidikan SMP sebanyak 7 orang 

(23,3%), dan responden yang 

berpengetahuan baik minoritas berpendid

ikan SMA sebanyak 1 orang (3,3%). 

4. Berdasarkan sumber informasi pengetahu

an ibu hamil terhadap tablet zat besi 

mayoritas berpengetahuan kurang memp

eroleh  informasi dari Masyarakat 6 

orang (20%), dan berpengetahuan baik 

minoritas memperoleh informasi dari 

Tenaga Kesehatan sebanyak 1 orang 

(3,3%). 

 

SARAN 

1. Bagi aparat desa di kecamatan Medan 

Timur diharapkan dapat meningkatkan 

pelayanan kesehatan dan konseling 

dalam pemberian informasi tentang 

tablet zat besi pada ibu hamil sehingga 

dapat meningkatkan derajat kesehatan 

khususnya padaibu hamil. 

2. Bagi ibu hamil di kecamatan Medan 

Timur diharapkan dapat lebih meningkat

kan dan menambah pengetahuan serta 

informasi tentang tablet zat besi. 

3. Bagi petugas kesehatan diharapkan dapat 

memberikan pelayanan kesehatan dan 

konseling dalam pemberian informasi 

tentang tablet zat besi pada ibu hamil 

serta bahaya yang terjadi apabila 

kekurangan zat besi. 

4. Bagi instansi diharapkan dapat 

digunakan sebagai referensi bacaan dan 

pemahaman lebih baik mengenai tablet 

zat besi pada ibu hamil. 
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